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bisa belajar menemukan jalan yang benar di langkah berikutnya.” 
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ABSTRAK 

Munawaroh, Siti Munawaroh. 2026. Penerapan Model Project Based Learning 

berbantuan Media Audiovisual untuk Meningkatkan Keterampilan 

Menulis Teks Berita pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 

Singgahan. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni, IKIP PGRI 

Bojonegoro, Pembimbing (1) Dr. Cahyo Hasanudin, M.Pd., 

Pembimbing (2) Sutrimah, M.Pd. 

Kata Kunci- Menulis, Teks Berita, Model Project Based Learning, Media 

Audiovisual 

Keterampilan menulis teks berita merupakan salah satu kompetensi 

penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Namun, hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks berita siswa masih rendah. Siswa 

mengalami kesulitan dalam menyusun struktur teks berita, melengkapi unsur 

5W+1H, serta menggunakan kaidah kebahasaan secara tepat. Oleh karena itu, 

diperlukan model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan menulis 

siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Project 

Based Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual dalam pembelajaran menulis 

teks berita serta mengetahui peningkatan keterampilan menulis teks berita pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Singgahan setelah diterapkan model tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

VII SMP Negeri 2 Singgahan yang berjumlah 19 siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis secara 

kualitatif dan kuantitatif dengan bantuan perhitungan N-Gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based 

Learning berbantuan media audiovisual dapat meningkatkan keterampilan menulis 

teks berita siswa. Peningkatan terlihat dari semakin baiknya keterampilan siswa 

dalam menyusun struktur teks berita, melengkapi unsur berita, serta menerapkan 

kaidah kebahasaan. Selain itu, aktivitas dan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran juga mengalami peningkatan pada setiap siklus. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Project Based Learning berbantuan media audiovisual efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Singgahan. Model 

pembalajaran ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif bagi guru dalam 

menciptakan pembelajaran menulis yang lebih aktif, kreatif, dan bermakna. 
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ABSTRACT 

Munawaroh, Siti Munawaroh. 2026. The Implementation of the Project-Based 

Learning Model Assisted by Audiovisual Media to Improve News 

Text Writing Skills among Grade VII Students at SMP Negeri 2 

Singgahan. Undergraduate Thesis, Indonesian Language and 

Literature Education Study Program, Faculty of Language and Arts 

Education, IKIP PGRI Bojonegoro; Supervisors: (1) Dr. Cahyo 

Hasanudin, M.Pd., (2) Sutrimah, M.Pd. 

Keywords- Writing, news text, Project Based Learning model, audiovisual media. 

News text writing skills constitute one of the essential competencies in 

Indonesian language learning. However, the results of the preliminary observation 

indicated that students’ news writing skills were still relatively low. Students 

encountered difficulties in organizing the structure of news texts, incorporating the 

5W+1H elements, and applying appropriate linguistic features. Therefore, an 

instructional model capable of improving students’ writing skills was needed. 

This study aimed to describe the implementation of the Project Based 

Learning (PjBL) model assisted by audiovisual media in teaching news text writing 

and to examine the improvement of news writing skills among seventh-grade 

students at SMP Negeri 2 Singgahan after the implementation of the model. 

This study employed Classroom Action Research (CAR), which was 

conducted in two cycles. Each cycle consisted of four stages: planning, action, 

observation, and reflection. The participants were 19 students of Class VII at SMP 

Negeri 2 Singgahan. Data were collected through writing tests, observations, 

interviews, and documentation. Furthermore, the data were analyzed qualitatively 

and quantitatively using the N-Gain calculation. 

The findings revealed that the implementation of the Project Based 

Learning model assisted by audiovisual media effectively improved students’ news 

writing skills. The improvement was reflected in students’ ability to organize the 

structure of news texts, include the essential elements of news, and apply 

appropriate linguistic features. In addition, students’ learning activities and 

engagement increased throughout the learning process in each cycle. 

In conclusion, the findings of this study indicate that the implementation 

of the Project Based Learning (PjBL) model assisted by audiovisual media is 

effective in improving the news writing skills of seventh-grade students at SMP 

Negeri 2 Singgahan. This instructional model can serve as an alternative teaching 

approach for teachers to create a more active, creative, and meaningful writing 

learning environment. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menulis merupakan keterampilan berbahasa produktif yang berfungsi 

untuk menyampaikan ide, gagasan, perasaan, dan informasi secara sistematis. 

Menurut Susanti dkk. (2021), menulis adalah kegiatan mengomunikasikan gagasan 

secara terstruktur melalui proses berpikir kritis. Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Mahrani & Alber (2023) mengemukakan bahwa menulis merupakan proses berpikir 

yang melibatkan kemampuan memahami dan mengolah informasi menjadi bentuk 

tulisan yang efektif melalui penggunaan bahasa yang tepat. Selain itu, Miranti dkk. 

(2024) menegaskan bahwa kegiatan menulis memiliki peran penting dalam dunia 

pendidikan karena dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan reflektif 

siswa. Dengan demikian, menulis dapat dipahami sebagai keterampilan kompleks 

yang menuntut kemampuan berpikir kritis, logis, dan kreatif, sehingga pemahaman 

terhadap hakikat menulis menjadi landasan penting dalam pengembangan 

keterampilan menulis siswa. 

Keterampilan menulis merupakan kemampuan penting yang menuntut 

penulis menyampaikan gagasan secara sistematis agar mudah dipahami pembaca 

(Juniarti, 2020). Keterampilan ini juga diperlukan siswa untuk mengomunikasikan 

gagasan secara terstruktur dalam kegiatan berbahasa (Situmorang dalam Suprayogi 

dkk., 2021). Sejalan dengan itu, Sari (2018) menyatakan bahwa menulis merupakan 

proses penyampaian gagasan atau informasi melalui bahasa tulis. Dengan demikian, 

keterampilan menulis berperan penting dalam mendukung keberhasilan 

pembelajaran. 
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Keterampilan menulis memiliki tujuan untuk menyampaikan pikiran, 

perasaan, dan informasi secara jelas, logis, dan teratur melalui bahasa tulis. Menurut 

Sari dkk. (2024), pengembangan keterampilan menulis tidak hanya membantu 

siswa mengekspresikan gagasan, tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis dan 

sistematis. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, keterampilan menulis diarahkan 

agar siswa mampu menghasilkan teks yang kohesif dan koheren, baik untuk tujuan 

informatif, ekspresif, maupun persuasif (Ginting, 2019). Selain itu, keterampilan 

menulis berkontribusi terhadap pengembangan daya nalar dan kreativitas siswa 

sehingga menuntut tanggung jawab dalam penyampaian pesan (Khalik, 2021). Oleh 

karena itu, keterampilan menulis perlu adanya tahapan yang terstruktur agar tujuan 

penulisan dapat tercapai secara optimal. 

Keterampilan menulis merupakan proses yang berlangsung secara 

sistematis dan tidak dilakukan secara spontan agar menghasilkan tulisan yang 

terarah dan komunikatif. Salwa (2023) mengemukakan bahwa keterampilan 

menulis mencakup beberapa tahap, yaitu pramenulis, penulisan draf, revisi, 

penyuntingan, dan publikasi. Tahapan tersebut berfungsi untuk mengembangkan 

gagasan, menyusun ide secara logis, serta menyempurnakan tulisan agar lebih 

efektif (Hendrawan & Indihadi, 2019). Selain itu, Andriani dkk. (2023) 

menegaskan bahwa proses menulis bersifat siklus karena penulis dapat kembali 

pada tahap sebelumnya untuk memperbaiki atau mengembangkan gagasan. 

Pemahaman terhadap tahapan menulis ini menjadi landasan penting dalam 

membedakan dan menerapkan berbagai jenis keterampilan menulis sesuai dengan 

tujuan komunikatifnya. 
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Keterampilan menulis terdiri atas berbagai jenis yang dibedakan 

berdasarkan tujuan komunikatif dan cara penyajiannya. Dewi (2023) 

mengklasifikasikan keterampilan menulis ke dalam lima jenis, yaitu deskripsi, 

narasi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi, yang masing-masing memiliki 

karakteristik tersendiri. Menulis deskripsi bertujuan menggambarkan objek secara 

rinci berdasarkan pengamatan penulis (Afrizal, 2020), sedangkan menulis narasi 

menyajikan peristiwa secara runtut agar mudah dipahami pembaca (Marliana & 

Indihadi, 2020). Keterampilan menulis argumentasi bertujuan meyakinkan 

pembaca melalui penyajian alasan logis dan bukti yang valid (Khasanah dkk., 

2023). Sementara itu, keterampilan menulis persuasi bertujuan memengaruhi 

pembaca dengan menggunakan ajakan yang didukung fakta (Yumna & Mustika, 

2023). Adapun menulis eksposisi bertujuan menyampaikan informasi secara 

objektif dan sistematis untuk menambah pengetahuan pembaca (Maelasari, 2020).  

Dalam konteks tersebut, teks berita dipahami sebagai salah satu bentuk tulisan 

eksposisi yang menyajikan informasi faktual kepada masyarakat.  

Teks berita merupakan teks faktual yang berfungsi menyampaikan 

informasi aktual dan relevan kepada masyarakat. Putri & Ratna (2020) menyatakan 

bahwa teks berita memuat informasi faktual tentang peristiwa nyata yang disusun 

berdasarkan data serta kaidah penulisan berita. Dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, penulisan teks berita termasuk keterampilan produktif yang menuntut 

kemampuan memahami peristiwa dan menyajikannya kembali secara informatif, 

salah satunya melalui teknik 3M (meniru, mengolah, mengembangkan) untuk 

membantu pengembangan ide (Purba dkk., 2021). Selain itu, Arizal dkk. (2021) 

menegaskan bahwa teks berita harus memuat informasi aktual yang bernilai bagi 
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masyarakat dan dapat disebarluaskan melalui berbagai media. Oleh karena itu, 

pemahaman teks berita tidak hanya berkaitan dengan isi informasi, tetapi juga 

mencakup struktur penyajiannya agar tersusun runtut dan mudah dipahami 

pembaca. 

Struktur teks berita merupakan bagian penting dalam penyusunan teks 

yang berfungsi mengatur penyajian informasi agar mudah dipahami oleh pembaca. 

Kokasih dalam Silaen dkk. (2023) menjelaskan bahwa struktur berita umumnya 

mengikuti pola piramida terbalik, yaitu menempatkan informasi paling penting 

pada bagian awal agar inti peristiwa dapat segera diketahui pembaca. Pola ini terdiri 

atas kepala berita, tubuh berita, dan ekor berita, serta sering disertai dateline yang 

mencantumkan waktu dan tempat kejadian untuk memperjelas konteks (Bangun 

dkk., 2019). Setiap bagian dari struktur berita tersebut memiliki fungsi yang saling 

berkaitan, di mana masing-masing unsur bekerja membentuk kesatuan informasi 

yang utuh dan koheren (Sidiq dkk.,  2022). Dengan demikian, struktur teks berita 

berperan dalam menciptakan keteraturan dan efektivitas penyampaian informasi. 

Pemahaman terhadap struktur berita tersebut menjadi landasan penting bagi penulis 

untuk mengenali unsur-unsur pokok yang membentuk kelengkapan informasi 

dalam sebuah teks berita. 

Dalam penyusunan teks berita, terdapat unsur-unsur penting yang harus 

diperhatikan agar informasi yang disampaikan dapat tersusun secara lengkap dan 

mudah dipahami oleh pembaca. Unsur tersebut dikenal dengan istilah 5W + 1H, 

yang meliputi what (apa), where (dimana), when (kapan), who (siapa), why 

(mengapa), dan how (bagaimana) (Rahmawati & Turistiani, 2023). Keenam unsur 

ini berfungsi sebagai komponen yang saling berkaitan untuk menggambarkan suatu 
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peristiwa secara menyeluruh (Silaswati & Purwanti, 2021). Penerapan 5W + 1H 

memungkinkan penulis menghasilkan teks berita yang informatif, jelas, dan 

memberikan gambaran peristiwa secara utuh (Maurilla dkk., 2024). Dengan 

demikian, penggunaan unsur 5W + 1H menjadi landasan penting dalam penulisan 

berita guna memastikan kelengkapan dan kredibilitas informasi. Selain itu, 

penerapan struktur teks berita yang tepat diperlukan agar unsur tersebut tersusun 

sistematis dan mudah dipahami pembaca, serta didukung oleh penerapan kaidah 

kebahasaan yang benar agar informasi tersampaikan secara jelas. 

Kaidah kebahasaan berperan penting dalam penulisan teks berita karena 

memengaruhi kejelasan dan ketepatan informasi yang diterima pembaca. Penulis 

perlu memperhatikan penggunaan kata baku dan tidak baku, kalimat langsung dan 

tidak langsung, serta konjungsi agar informasi tersusun secara runtut (Munawarah, 

2018). Selain itu, penggunaan tanda baca yang tepat membantu pembaca 

memahami isi berita secara akurat dan menghindari kesalahpahaman (Bahiyah 

dkk., 2024). Sebaliknya, kesalahan dalam penerapan kaidah kebahasaan dan tanda 

baca dapat menimbulkan ambiguitas sehingga informasi tidak tersampaikan dengan 

baik (Nurtriputra, 2023). Oleh karena itu, pemahaman terhadap kaidah kebahasaan 

perlu dimiliki siswa agar mampu menulis teks berita yang jelas, informatif, dan 

efektif. Kondisi tersebut menjadi dasar untuk mengkaji lebih lanjut hasil wawancara 

di sekolah mengenai sejauh mana pemahaman dan penerapan kaidah kebahasaan 

dalam pembelajaran menulis teks berita. 

Berdasarkan hasil observasi awal dengan guru Bahasa Indonesia di SMP 

Negeri 2 Singgahan tahun ajaran 2025/2026 diperoleh informasi bahwa 

keterampilan menulis teks berita siswa masih tergolong rendah. Guru 
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menyampaikan bahwa dalam proses pembelajaran, sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami struktur teks berita, unsur 5W+1H, serta 

kaidah kebahasaan yang digunakan dalam teks berita. Akibatnya, teks berita yang 

dihasilkan siswa sering kali belum tersusun secara runtut, informasi yang 

disampaikan kurang lengkap, dan penggunaan bahasa masih kurang sesuai dengan 

kaidah penulisan teks berita. 

Berdasarkan hasil penilaian awal yang dilakukan guru, diketahui bahwa 

nilai rata-rata keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII masih berada di 

bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan 

sekolah, yaitu 61 - 80.  Nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 45 menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa belum mencapai ketuntasan belajar yang diharapkan. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks berita siswa masih 

perlu mendapatkan perhatian dan perbaikan melalui proses pembelajaran yang lebih 

efektif dan bermakna. 

Guru Bahasa Indonesia mengungkapkan bahwa pembelajaran menulis 

teks berita masih dilakukan secara konvensional melalui metode ceramah, 

pemberian contoh dari buku teks, dan penugasan menulis secara individu. Selain 

itu, pembelajaran belum memanfaatkan media yang mendukung sehingga siswa 

kesulitan memahami konteks peristiwa sebagai bahan penulisan. Akibatnya, ide 

yang dikembangkan dalam teks berita masih terbatas dan kurang bervariasi. 

Sejalan dengan pernyataan guru, hasil wawancara dengan beberapa siswa 

menunjukkan bahwa mereka juga merasakan kesulitan dalam menulis teks berita 

karena kurangnya pemahaman terhadap peristiwa yang akan diberitakan. Siswa 

menyampaikan bahwa pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan lisan 
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dan buku teks membuat mereka kesulitan membayangkan situasi kejadian secara 

nyata. Akibatnya, ide yang muncul menjadi terbatas dan penulisan teks berita 

kurang terarah serta belum sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan yang 

diharapkan. 

Kondisi tersebut diperkuat oleh minimnya penggunaan media 

pembelajaran yang berdampak pada rendahnya minat dan keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran menulis. Siswa cenderung pasif, kurang antusias, dan mudah 

merasa bosan ketika diminta menulis teks berita. Kondisi tersebut membuat siswa 

kurang terlatih dalam mengamati peristiwa, mengolah informasi, serta menyusun 

fakta secara sistematis sesuai dengan kaidah teks berita. Oleh karena itu, 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa, dapat disimpulkan bahwa 

diperlukan inovasi dalam pembelajaran menulis teks berita, khususnya melalui 

pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai, agar siswa dapat memahami materi 

secara lebih konkret, meningkatkan motivasi belajar, serta memperbaiki 

keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Singgahan. 

Sejalan dengan kondisi tersebut, keterbatasan keterampilan menulis 

berpotensi menyebabkan informasi dalam teks berita tidak tersampaikan secara 

utuh dan bahkan menimbulkan kebingungan bagi pembaca (Andani & Anggraini, 

2023). Hal ini juga dipengaruhi oleh kemampuan berbahasa siswa, mengingat 

pemerolehan bahasa berperan penting dalam pengembangan keterampilan menulis 

(Hadiana & Latifah, 2018). Selanjutnya, Febriani, dkk (2022) mengemukakan 

bahwa kurangnya pemahaman dasar tentang teks berita serta anggapan bahwa 

menulis merupakan kegiatan yang sulit membuat siswa belum mampu menyusun 

struktur dan kaidah kebahasaan secara lengkap, sehingga pesan yang disampaikan 
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menjadi kurang jelas. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan keterampilan 

menulis teks berita melalui pembelajaran yang lebih kontekstual dan menekankan 

pemahaman struktur serta penerapan kaidah kebahasaan secara tepat, salah satunya 

melalui penerapan model pembelajaran inovatif seperti Project Based Learning 

(PjBL) yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam proses 

penulisan teks berita. 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan 

pendekatan yang menekankan keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan proyek 

yang berkaitan dengan permasalahan nyata. Melalui kerja kolaboratif, siswa 

diarahkan untuk menemukan solusi sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan kontekstual (Nurhamidah & Nurachadijat, 2023). Selain itu, PjBL memberikan 

pengalaman belajar langsung melalui pembuatan produk atau karya yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa (Sari & Utami, 2023). 

Anggraini & Wulandari (2021) menegaskan bahwa pendekatan kontekstual dalam 

PjBL membantu siswa mengaitkan teori dengan praktik serta menumbuhkan 

keaktifan dan keterampilan berpikir kritis. Dengan demikian, Project Based 

Learning (PjBL) menjadi alternatif pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 

mendorong kemandirian belajar. Keberhasilan penerapan model ini sangat 

bergantung pada tahapan pelaksanaannya yang disusun secara sistematis. 

Tahapan Project Based Learning (PjBL) dirancang agar proses 

pembelajaran berlangsung secara sistematis dan mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Tahap awal model ini mencakup perencanaan 

tujuan proyek, analisis karakteristik siswa, penentuan strategi pembelajaran, serta 

penyusunan sumber belajar dan instrumen evaluasi (Junita dkk., 2023). 
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Selanjutnya, siswa mengidentifikasi proyek, menyusun langkah kerja dan jadwal, 

kemudian melaksanakan proyek dengan bimbingan pendidik (Azizah & Widjajanti 

dalam Siminto dkk., 2025). Proses tersebut diakhiri dengan presentasi hasil, 

evaluasi, dan refleksi untuk menilai proses serta capaian pembelajaran 

(Burhanuddin dkk., 2023). Dengan demikian, tahapan tersebut menunjukkan bahwa 

Project Based Learning (PjBL) memiliki alur pembelajaran yang terencana, 

terstruktur, dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. Oleh 

sebab itu, tahapan-tahapan tersebut menjadi dasar yang memperlihatkan berbagai 

keunggulan yang dimiliki model Project Based Learning (PjBL) dalam proses 

pembelajaran. 

Project Based Learning (PjBL) memiliki berbagai keunggulan yang 

mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Sari & Zulfah (2017) menyatakan 

bahwa PjBL dapat meningkatkan motivasi belajar, kemampuan pemecahan 

masalah, serta keterampilan kolaborasi melalui keterlibatan aktif siswa dalam 

kegiatan proyek. Selain itu, model ini juga mendorong berkembangnya kreativitas 

berpikir karena siswa dituntut menghasilkan gagasan dan solusi inovatif selama 

proses pembelajaran (Fidela & Fadilah, 2024). Masruri & Misbah (2023) 

menambahkan bahwa PjBL mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam 

menghadapi permasalahan kompleks serta memanfaatkan berbagai media dan 

sumber belajar secara tepat. Dengan demikian, PjBL berkontribusi terhadap 

peningkatkan kemampuan kognitif, kreativitas, dan keterampilan siswa. 

Keunggulan tersebut menjadi dasar berbagai penelitian yang mengkaji efektivitas 

PjBL dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Project Based Learning (PjBL) 

efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa. Firdaus dkk. (2024) melalui 

penelitian “Implementasi Pembelajaran Menulis Teks Argumentasi dengan Model 

Problem Based Learning di SMA Negeri 1 Ngrambe” menemukan bahwa PjBL 

dapat meningkatkan keaktifan siswa, kemampuan mengorganisasikan ide, berpikir 

kritis, dan keterampilan presentasi meskipun masih terdapat kendala dalam 

pengelolaan waktu. Selain itu, Andari (2023) dalam penelitian “Peningkatan 

Keterampilan Membaca Puisi dengan Menggunakan Media Audio Visual” 

menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual berbasis proyek mampu 

meningkatkan kemampuan membaca puisi dan kepercayaan diri siswa. Sejalan 

dengan itu, Sulaeman dalam Sari dkk. (2019) menyatakan bahwa PjBL dapat 

mengembangkan kreativitas, kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Dengan demikian, PjBL terbukti mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan berbagai keterampilan siswa, terutama apabila didukung 

oleh media pembelajaran yang sesuai. 

Media audiovisual merupakan media pembelajaran yang memadukan 

suara dan gambar sehingga mampu menyampaikan informasi secara lebih jelas 

melalui indera pendengaran dan penglihatan (Arifin & Wardani, 2020). Dengan 

integrasi unsur audio dan visual, media ini membantu meningkatkan pemahaman 

siswa karena menyediakan informasi verbal maupun nonverbal secara bersamaan 

(Oktoranda dalam Sulistyo & Mustofa, 2024). Media audiovisual juga dikenal 

sebagai media lihat-dengar yang menyajikan visualisasi dan suara secara terpadu 

sehingga lebih menarik dan mudah dipahami siswa (Idawati dkk., 2023). Dengan 

demikian, media audiovisual dapat dipahami sebagai media pembelajaran yang 
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mengombinasikan elemen suara dan gambar untuk memperjelas materi serta 

memperkuat pemahaman siswa. Melalui karakteristik tersebut, media audiovisual 

hadir dalam berbagai jenis yang dapat digunakan sesuai kebutuhan pembelajaran. 

Menurut Sidi & Mukminan (2016), media audiovisual meliputi beberapa 

jenis, seperti film bersuara, televisi, dan video cassette (VCD) yang memadukan 

unsur suara dan gambar dalam penyampaian informasi. Media audiovisual juga 

dibedakan menjadi audiovisual diam yang menyajikan suara dengan gambar statis 

dan audiovisual gerak yang menampilkan suara disertai gambar bergerak, seperti 

film dan video (Djamarah & Zain dalam Tammu, 2017). Seiring perkembangan 

teknologi, media audiovisual semakin beragam, mencakup video pembelajaran, 

animasi, e-book, dan aplikasi interaktif (Alga dkk., 2024). Keberagaman tersebut 

memberikan alternatif bagi guru untuk memilih media yang sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran sekaligus mendukung proses belajar secara optimal. 

Media audiovisual memiliki keunggulan yaitu mampu mendukung 

efektivitas pembelajaran karena menggabungkan unsur gambar dan suara sehingga 

materi lebih mudah dipahami siswa (Hidayat dkk., 2024). Selain itu, media ini 

memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata melalui penyajian visual dan 

audio (Rasyid & Islamia, 2021). Media audiovisual juga efektif menjelaskan 

konsep yang bersifat abstrak atau kompleks secara lebih konkret (Huda & Pertiwi, 

2018). Oleh karena itu, media audiovisual dinilai tepat untuk mendukung penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan keterampilan dan 

pemahaman siswa. 
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Berdasarkan kajian tersebut, penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek yang dibantu media audiovisual menjadi solusi untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap struktur, unsur, dan kaidah kebahasaan teks berita. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran, 

mengembangkan kreativitas, keterampilan menulis, dan berpikir kritis secara 

kontekstual. Selain itu, penggunaan media audiovisual dapat memberikan 

pengalaman belajar yang  lebih konkret dan menarik sehingga memudahkan siswa 

memahami materi yang dipelajari. Pembelajaran  yang berorientasi pada proyek 

juga mendorong siswa menghasilkan karya nyata melalui proses belajar yang 

bermakna dan kolaboratif. Oleh sebab itu, penelitian ini penting dilakukan sebagai 

upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis teks berita pada siswa melalui 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek yang memanfaatkan media 

audiovisual. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan 

media audiovisual dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas 

VII B SMP Negeri 2 Singgahan? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan menulis teks berita siswa kelas VII B 

SMP Negeri 2 Singgahan setelah diterapkan model Project Based Learning 

(PjBL) berbantuan media audiovisual? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media audiovisual dalam pembelajaran menulis teks berita pada 

siswa kelas VII B SMP Negeri 2 Singgahan. 

2. Untuk meningkatan keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII B SMP 

Negeri 2 Singgahan setelah diterapkan model Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media audiovisual. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis yang dijelaskan sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak kajian 

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya mengenai efektivitas model Project 

Based Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks berita. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pembelajaran menulis 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, kegiatan ini memberikan pengalaman langsung dalam 

menerapkan model Project Based Learning (PjBL) dengan bantuan media 

audiovisual pada pembelajaran menulis teks berita. Peneliti dapat belajar 

bagaimana merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran 

secara lebih baik.  
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b. Bagi Siswa 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi siswa karena membantu mereka 

memahami materi secara lebih konkret melalui penggunaan media audiovisual yang 

menampilkan peristiwa secara jelas dan menarik. Melalui penerapan model Project 

Based Learning (PjBL), siswa juga memperoleh pengalaman belajar langsung 

melalui kegiatan proyek sehingga kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

kerjasama, dan kepercayaan diri mereka semakin berkembang. 

c. Bagi Guru 

Penelitian ini memberikan alternatif strategi pembelajaran yang inovatif 

dan lebih efektif dalam mengajarkan keterampilan menulis teks berita. Penelitian 

ini juga membantu guru memperluas wawasan mengenai variasi metode 

pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas proses belajar di 

kelas. 

d. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat menambah variasi model pembelajaran melalui 

penerapan Project Based Learning berbantuan media audiovisual, sehingga proses 

pembelajaran menulis teks berita menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya perbedaan pemahaman terhadap istilah 

yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti memberikan penjelasan mengenai 

definisi operasional guna memperjelas batasan konsep yang dimaksud. Definisi 

operasional ini disusun agar setiap istilah memiliki makna yang jelas, terukur, dan 

sesuai dengan konteks penelitian, sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang 

berbeda. Oleh karena itu, peneliti memberikan penjelasan sebagai berikut: 
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1. Keterampilan Menulis 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa menulis merupakan 

sarana bagi seseorang untuk menyampaikan informasi atau pengetahuan kepada 

pembaca melalui bahasa tertulis tanpa harus berinteraksi secara langsung. Melalui 

tulisan yang jelas dan mudah dipahami, pesan atau tujuan yang ingin disampaikan 

penulis dapat diterima dengan efektif oleh pembaca (Sitepu dkk., 2023). 

2. Teks Berita 

Teks berita merupakan bentuk penyajian informasi yang melaporkan suatu 

peristiwa atau kejadian nyata yang disampaikan secara lisan maupun tulisan melalui 

media cetak atau elektronik untuk memberikan informasi yang jelas dan faktual 

kepada pembaca atau pendengar (Kurniawan & Angraini, 2023). 

3. Project Based Learning (PjBL) 

Project Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam penyelesaian proyek berbasis konteks dunia nyata. Melalui 

proses tersebut, siswa berperan aktif mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi sehingga pemahaman terhadap materi menjadi lebih bermakna 

(Bulkini & Nurachadijat, 2023). 

4. Media Audiovisual 

Media audiovisual merupakan media yang mengkombinasikan unsur suara 

dan gambar sehingga mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif 

karena melibatkan indera pendengaran dan penglihatan secara bersamaan yang oleh 

siswa (Sulfemi dalam Sudigdo & Santosa, 2023). 
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